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ABSTRACT
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN MATA UANG

PRING DIPASAR TRADISIONAL INIS PURWERJO

Muhammad Fauzan
422021326144

Jual beli di pasar tradisional Inis merupakan sebuah peristiwa yang
sangat unik dan menarik, yang menawarkan pengalaman berbeda dibandingkan
dengan pasar tradisional lainnya di Indonesia. Yang membuat pasar Inis begitu
istimewa adalah penggunaan mata uang bambu sebagai alat pembayaran yang
menggantikan rupiah yang sudah menjadi tradisi pasar tersebut. Mata uang
bambu ini, yang dikenal dengan sebutan "pring," terdiri dari beberapa kelipatan
seperti 2 pring, 5 pring, 10 pring, dan 20 pring, pembeli hanya dapat bertransaksi
membeli barang dengan menggunakan uang pring tersebut, dengan menukarkan
uang rupiah mereka sebelum masuk kedalam pasar sesuai dengan jumlahnya,
namun terdapat masalah dalam ketersediaan variasi mata uang bambu yang
cukup terbatas. Keterbatasan ini sering kali menimbulkan ketidaknyamanan bagi
pembeli, terutama ketika mereka harus membayar lebih dari harga yang
sebenarnya untuk sebuah barang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
mekanisme penggunaan mata uang Pring dalam perspektif hukum Islam, dengan
menyoroti aspek kesesuaian dengan prinsip syariah, seperti larangan riba,
gharar, dan maysir, serta kesesuaiannya dengan konsep Al-Urf dan Al-‘Adah
Muhakamah, Penelitian ini merupakan penelitan dengan metode deskriptif-
kualitatif, Metode kualitatif terfokus pada penekanannya pada lingkungan yang
alamiah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya penggunaan mata uang
pring sebagai alat transaksi membeli barang di pasar inis purworejo sudah
menjadi tradisi masyarakat lokal, penggunaan mata uang ini semata-mata
bertujuan untuk melestarikan budaya lokal serta menciptakan suasana
perdagangan yang lebih khas dan tradisional. mekanisme penggunaan mata uang
Pring dalam perspektif hukum Islam sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
seperti keadilan, kejelasan, transparansi, serta tidak mengandung unsur riba,
gharar, dan maysir, Berdasarkan kaidah fighiyyah al-‘adah muhakkamah, mata
uang Pring telah diakui dan digunakan oleh komunitas sebagai alat tukar yang
sah, maka penggunaannya dapat dipertahankan selama tidak mengandung unsur
yang dilarang dalam Islam seperti riba, gharar, dan maysir.

Kata Kunci : mata uang pring ; ekonomi lokal ; hukum Islam; Al-‘adah
Muhakkamah.
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